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Abstract. Cultural advancement is an essential component of maintaining national identity, including the preservation
of traditional sports that are being abandoned by the younger generation. This Community Service activity aims to
increase students' knowledge and participation in traditional sports as a form of preserving local culture. The targets
of the activity are students at three partner schools: SMAN 1 Gading Rejo, SMAN 2 Gading Rejo, and SMK Patria, who
have not received direct learning about traditional sports. The implementation method includes education through
interactive counselling, direct practice of various conventional games (engklek, running blocks, congklak, dompu), and
provision of learning media such as modules, leaflets, and video documentation. Evaluation was carried out through
participatory observation, questionnaires, and interviews with students and teachers. The results of the activity
showed that 87% of students were new to and playing traditional games, while 92% expressed interest in playing
them again. In addition, teachers welcomed this activity and saw its potential for integration into PJOK learning and
extracurricular activities. It was concluded that the socialisation of traditional sports was effective in fostering
cultural awareness and students’ love for local heritage. It is hoped that this activity can be replicated in other schools
as part of the strategy to advance Indonesian culture.
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Abstrak. Pemajuan kebudayaan merupakan bagian penting dalam menjaga identitas nasional, termasuk melalui
pelestarian olahraga tradisional yang kini mulai ditinggalkan generasi muda. Kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan partisipasi siswa dalam olahraga tradisional
sebagai bentuk pelestarian budaya lokal. Sasaran kegiatan adalah siswa di tiga sekolah mitra: SMAN 1 Gading Rejo,
SMAN 2 Gading Rejo, dan SMK Patria, yang selama ini belum memperoleh pembelajaran langsung mengenai
olahraga tradisional. Metode pelaksanaan mencakup edukasi melalui penyuluhan interaktif, praktik langsung
berbagai permainan tradisional (engklek, lari balok, congklak, dompu), serta penyediaan media pembelajaran
seperti modul, leaflet, dan video dokumentasi. Evaluasi dilakukan melalui observasi partisipatif, kuesioner, dan
wawancara kepada siswa dan guru. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 87% siswa baru pertama kali mengenal
dan memainkan permainan tradisional, sementara 92% menyatakan tertarik untuk kembali memainkannya.
Selain itu, guru menyambut baik kegiatan ini dan melihat potensinya untuk diintegrasikan ke dalam
pembelajaran PJOK dan kegiatan ekstrakurikuler. Disimpulkan bahwa sosialisasi olahraga tradisional ini efektif
dalam menumbuhkan kesadaran budaya dan kecintaan siswa terhadap warisan lokal. Kegiatan ini diharapkan
dapat direplikasi di sekolah lain sebagai bagian dari strategi pemajuan kebudayaan Indonesia.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang kaya akan warisan budaya, baik dalam bentuk seni, tradisi,
permainan rakyat, maupun olahraga tradisional. Keragaman ini menjadi identitas bangsa yang
membedakan Indonesia dari negara lain (Winuriska, 2024). Salah satu unsur budaya yang
memiliki potensi besar untuk dilestarikan dan dikembangkan adalah olahraga tradisional
(Rachman et al, 2023). Olahraga ini tidak hanya menjadi sarana hiburan, tetapi juga
mengandung nilai-nilai kebersamaan, sportivitas, dan kearifan lokal yang diwariskan turun-
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temurun (Febi Arifianto, 2019). Namun, dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi
yang pesat, eksistensi olahraga tradisional mulai terpinggirkan. Anak-anak dan remaja lebih
banyak mengenal permainan digital atau olahraga modern yang dianggap lebih populer dan
bergengsi (Qomarrullah, et al, 2023). Hal ini mengakibatkan minat terhadap olahraga
tradisional semakin menurun, bahkan di banyak daerah, permainan tradisional lokal sudah
jarang dimainkan dan hampir terlupakan (Salindri et al., 2023).

Salah satu faktor penyebab utama tergerusnya olahraga tradisional adalah kurangnya
sosialisasi dan edukasi mengenai pentingnya melestarikan budaya lokal di kalangan generasi
muda. Kurikulum pendidikan saat ini cenderung lebih menekankan pada pencapaian akademik
dan olahraga kompetitif, sementara permainan tradisional sering dianggap sebagai aktivitas
yang tidak relevan (Nopiyanto & Raibowo, 2019). Padahal, olahraga tradisional menyimpan
potensi besar untuk membentuk karakter, kerja sama tim, serta melestarikan nilai-nilai budaya
bangsa (Muklis et al.,, 2024). Pemajuan kebudayaan Indonesia telah menjadi agenda nasional
yang dicanangkan melalui berbagai kebijakan, salah satunya adalah Undang-Undang Nomor 5
Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan. Dalam undang-undang tersebut, disebutkan bahwa
pelestarian budaya termasuk di dalamnya adalah pengembangan pengetahuan dan praktik
tradisional masyarakat, seperti olahraga tradisional (Suhendri & Ningsih, 2023). Oleh karena
itu, upaya konkret dalam memperkenalkan kembali dan mempopulerkan olahraga tradisional
sangat relevan dan mendesak untuk dilakukan.

Sosialisasi olahraga tradisional merupakan salah satu bentuk kegiatan edukatif dan partisipatif
yang dapat melibatkan masyarakat luas, khususnya generasi muda. Kegiatan ini dapat
dilakukan melalui pelatihan, lomba, permainan bersama, atau pengenalan sejarah dan makna
dari setiap jenis olahraga tradisional (Gunawan, et al, 2024). Dengan pendekatan yang
menyenangkan dan interaktif, diharapkan olahraga tradisional dapat kembali menarik
perhatian masyarakat, terutama kalangan pelajar dan mahasiswa (Pebrisen et al., 2025). Selain
aspek pelestarian budaya, olahraga tradisional juga memiliki manfaat fisik dan sosial. Aktivitas
fisik yang terlibat dalam permainan tradisional dapat meningkatkan kebugaran tububh,
koordinasi motorik, dan ketangkasan (Dienaputra et al., 2023). Di sisi lain, interaksi sosial yang
tercipta selama permainan membantu membangun nilai-nilai solidaritas, komunikasi, dan
toleransi. Ini menunjukkan bahwa olahraga tradisional mampu memberikan kontribusi positif
baik secara individual maupun kolektif (Marta, et al, 2024). Dalam rangka mendukung
pemajuan kebudayaan Indonesia agar tetap lestari dan dimainkan setiap generasi, kepada mitra
akan diberikan sosialisasi olahraga tradisional dengan menggunakan permainan dan olahraga
tradisional yang menggunakan alat dan tanpa alat. Selain itu dilakukan pendampingan kepada
siswa di SMAN 1 Gading Rejo, SMAN 2 Gading Rejo, SMK Patria agar bisa kenal dan memainkan
permainan dan olahraga tradisional.

Melalui kegiatan PKM ini, siswa berperan sebagai agen perubahan yang mampu menjembatani
pengetahuan budaya lokal dengan kebutuhan generasi masa kini. Sosialisasi olahraga
tradisional diharapkan menjadi bentuk kontribusi aktif siswa dalam mendukung pemajuan
kebudayaan nasional. Pendekatan kreatif dan edukatif yang dilakukan siswa di lapangan
diharapkan mampu menumbuhkan kembali minat terhadap budaya asli bangsa. Dengan
demikian, sosialisasi olahraga tradisional bukan hanya sekadar mengenalkan kembali
permainan lama, tetapi juga merupakan upaya strategis dalam menjaga identitas bangsa,
memperkuat karakter generasi muda, dan mewujudkan pembangunan budaya yang
berkelanjutan (Makorohim, et al., 2021). Program ini juga menjadi bentuk nyata keterlibatan
siswa dalam pelestarian budaya melalui jalur edukatif yang aplikatif dan berdaya guna.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif dan edukatif yang ditujukan
kepada siswa-siswi di tiga sekolah mitra, yaitu SMAN 1 Gading Rejo, SMAN 2 Gading Rejo, dan
SMK Patria, yang menghadapi permasalahan serupa berupa minimnya pengetahuan,
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pengalaman, dan ketertarikan terhadap olahraga tradisional sebagai bagian dari warisan
budaya Indonesia. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal dengan guru dan siswa di
ketiga sekolah, diketahui bahwa pembelajaran olahraga lebih banyak berfokus pada cabang-
cabang olahraga modern. Akibatnya, olahraga tradisional jarang dikenalkan bahkan sebagian
besar siswa tidak mengenalnya. Situasi ini menunjukkan perlunya intervensi edukatif yang
sistematis untuk membangun kembali kesadaran budaya melalui pengenalan olahraga
tradisional. Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan PKM ini adalah sosialisasi olahraga
tradisional melalui pendekatan edukatif, praktik langsung, dan penyediaan media pembelajaran
budaya (Rezki, et al., 2024). Langkah pertama yang dilakukan ialah identifikasi masalah dan
kebutuhan mitra. Tim pelaksana melakukan studi awal melalui wawancara dengan guru PJOK
dan siswa di ketiga sekolah mitra untuk mengetahui sejauh mana pemahaman mereka tentang
olahraga tradisional (Alfian, et al., 2025). Hasilnya menunjukkan bahwa mayoritas siswa tidak
pernah memainkan permainan seperti engklek, lari balok, congklak, dompu. Bahkan sebagian
guru belum memiliki modul pembelajaran olahraga tradisional yang memadai. Langkah
berikutnya ialah perencanaan program dimana tim menyusun rencana kegiatan berupa modul
edukasi, media pembelajaran visual (poster, leaflet, video), dan skenario praktik olahraga
tradisional. Setiap modul memuat sejarah, nilai-nilai budaya, serta cara pelaksanaan permainan
tradisional secara teknis, sehingga dapat langsung diterapkan di sekolah.

Selanjutnya sosialisasi dilakukan secara langsung di masing-masing sekolah mitra melalui
dua pendekatan: Sesi Kelas: Penyampaian materi edukatif seputar budaya olahraga tradisional,
nilai-nilai lokal, dan urgensi pelestariannya dalam konteks pemajuan kebudayaan nasional, Sesi
Lapangan: Siswa dilibatkan secara aktif untuk mempraktikkan langsung permainan tradisional
seperti engklek, lari balok, congklak, dompu. Praktik dilakukan secara berkelompok untuk
menumbuhkan kerja sama, sportivitas, dan antusiasme terhadap olahraga tradisional. Setelah
kegiatan, dilakukan evaluasi melalui kuesioner kepada siswa dan wawancara dengan guru
untuk mengetahui peningkatan pengetahuan dan minat siswa (Saputro, et al,, 2018). Tim juga
melakukan diskusi reflektif bersama pihak sekolah untuk menilai keberlanjutan program dan
peluang integrasi kegiatan ke dalam pembelajaran PJOK secara rutin. Tim memberikan materi
digital dan cetak kepada masing-masing sekolah mitra sebagai panduan untuk melanjutkan
kegiatan secara mandiri. Sebagai luaran, kegiatan ini menghasilkan modul pembelajaran
olahraga tradisional, dokumentasi video praktik dan pelaksanaan kegiatan dan rekomendasi
integrasi olahraga tradisional ke dalam kurikulum lokal atau kegiatan ekstrakurikuler.

Melalui metode ini, kegiatan PKM tidak hanya menjawab kebutuhan sekolah mitra, tetapi
juga menjadi langkah konkret dalam melestarikan warisan budaya bangsa. Diharapkan kegiatan
ini menumbuhkan semangat kebudayaan di kalangan pelajar dan mendorong sekolah-sekolah
lain untuk melakukan upaya serupa secara berkelanjutan (Lubis & Harahap, 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi olahraga tradisional telah berhasil dilaksanakan di tiga
sekolah mitra, yaitu SMAN 1 Gading Rejo, SMAN 2 Gading Rejo, dan SMK Patria. Kegiatan
dilakukan secara bertahap selama tiga minggu, dengan model pelaksanaan meliputi
penyuluhan, demonstrasi praktik, dan partisipasi langsung siswa dalam berbagai jenis olahraga
tradisional. Kegiatan diawali dengan sesi penyampaian materi di dalam kelas yang menjelaskan
pentingnya olahraga tradisional dalam konteks pelestarian budaya, serta nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya, seperti kerja sama, sportivitas, dan kekompakan (Karoso, et al., 2025).
Antusiasme siswa sangat tinggi saat sesi tanya jawab, yang menunjukkan adanya ketertarikan
terhadap materi budaya yang sebelumnya kurang mereka kenal. Pada tahap praktik langsung di
lapangan, siswa terlihat sangat antusias dan aktif mengikuti berbagai jenis permainan
tradisional seperti engklek, lari balok, congklak, dompu. Suasana kegiatan sangat meriah dan
penuh semangat, baik siswa maupun guru ikut terlibat secara langsung. Permainan dilakukan
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dalam bentuk kompetisi kelompok kecil, sehingga dapat membangun rasa kebersamaan dan
kerja tim (Hidayat & Juniar, 2020) (Rosarian, & Dirgantoro, 2020).

Gambar 1. Permainan tradisional congklak radin intan

Setelah pelaksanaan kegiatan, dilakukan evaluasi melalui kuesioner dan wawancara
dengan siswa dan guru. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 87% siswa mengaku baru pertama
kali mencoba permainan tradisional secara langsung, 92% siswa merasa senang dan tertarik
untuk kembali memainkan permainan tersebut di waktu luang atau dalam kegiatan sekolah dan
80% guru menyatakan kegiatan ini sangat bermanfaat dan relevan untuk diintegrasikan dalam
pembelajaran PJOK dan ekstrakurikuler. Sebagai luaran kegiatan, tim pelaksana menyerahkan
modul olahraga tradisional, video dokumentasi kegiatan, serta media cetak edukatif (poster dan
leaflet) kepada pihak sekolah. Materi tersebut diharapkan dapat digunakan secara
berkelanjutan untuk memperkenalkan olahraga tradisional kepada siswa baru dan sebagai
referensi pembelajaran budaya (Apriliana et al,, 2025).

Gambar 2. Permainan tradisional dampu
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Secara umum, kegiatan PKM ini telah berhasil meningkatkan kesadaran, pengetahuan,
dan minat siswa terhadap olahraga tradisional, serta memperkuat semangat pelestarian budaya
lokal di lingkungan sekolah (Afifah & Maheswari, 2025). Dukungan dari pihak sekolah juga
menjadi kunci keberhasilan kegiatan ini dan membuka peluang untuk replikasi program di
sekolah lain dalam rangka pemajuan kebudayaan Indonesia (Wulandari, 2024). Kegiatan
sosialisasi olahraga tradisional yang dilaksanakan di SMAN 1 Gading Rejo, SMAN 2 Gading Rejo,
dan SMK Patria menunjukkan bahwa minat dan partisipasi generasi muda terhadap permainan
tradisional masih dapat ditumbuhkan apabila diberikan pendekatan yang tepat (sari, et al,
2024). Hal ini terbukti dari tingginya antusiasme siswa saat mengikuti kegiatan, baik dalam sesi
pemaparan materi maupun praktik langsung permainan (Kulsum & Windasari, 2024). Temuan
ini menegaskan bahwa kurangnya keterlibatan siswa terhadap budaya lokal bukan karena
penolakan, tetapi karena keterbatasan akses dan informasi yang selama ini mereka terima
(Kurdi, 2023).

Gambar 3. Permainan engkel (kiri) dan lari balok (kanan)

Olahraga tradisional seperti engklek, lari balok, congklak, dompu terbukti mampu
membangkitkan semangat kebersamaan, sportivitas, dan kerja tim. Nilai-nilai tersebut sangat
penting dalam membentuk karakter siswa yang berjiwa sosial dan menghargai budaya. Selain
itu, permainan tradisional juga memberikan manfaat fisik, seperti peningkatan kebugaran,
kelincahan, dan koordinasi motoric (Sibero, et al, 2024) (Yustiyati, et al, 2024). Artinya,
olahraga tradisional bisa menjadi alternatif yang menyenangkan dan bermakna dalam
pendidikan jasmani di sekolah (Usman et al, 2022). Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan
bahwa mayoritas siswa merasa senang, tertarik, dan ingin memainkan kembali permainan
tradisional yang mereka pelajari. Ini membuktikan bahwa sosialisasi yang dilakukan secara
langsung dan interaktif jauh lebih efektif dibanding hanya melalui penyampaian teori (Asmani,
2016). Pendekatan ini sejalan dengan metode pendidikan berbasis pengalaman (experiential
learning) yang mendorong keterlibatan aktif peserta untuk memahami dan menginternalisasi
materi (Diputera & Zulpan, 2024).

Dukungan dari guru dan pihak sekolah terhadap kegiatan ini juga menjadi indikator
bahwa olahraga tradisional dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum atau kegiatan
ekstrakurikuler (Pradana & Zawawi, 2025). Hal ini membuka peluang agar pelestarian budaya
lokal tidak hanya dilakukan melalui seremoni budaya, tetapi juga melalui aktivitas fisik yang
rutin dan terjadwal. Dengan tersedianya modul dan media pembelajaran yang telah disiapkan
oleh tim pelaksana, sekolah dapat secara mandiri melanjutkan kegiatan ini dalam jangka
Panjang (Hadyansah et al,, 2021). Secara keseluruhan, program PKM ini memberikan kontribusi
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nyata dalam mendukung pemajuan kebudayaan Indonesia melalui jalur Pendidikan (Nurhayati,
et al,, 2021). Sosialisasi olahraga tradisional tidak hanya melestarikan warisan budaya, tetapi
juga memperkuat identitas nasional di tengah arus globalisasi yang cenderung menstandarkan
budaya (Indrawati & Sari, 2024) (Siregar, et al., 2024). Oleh karena itu, kegiatan serupa perlu
terus dikembangkan dan direplikasi di sekolah-sekolah lain untuk menjangkau lebih banyak
generasi muda sebagai pewaris kebudayaan bangsa.

SIMPULAN DAN TINDAK LANJUT

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) yang berjudul “Sosialisasi Olahraga
Tradisional dalam Rangka Pemajuan Kebudayaan Indonesia” telah berhasil dilaksanakan di tiga
sekolah mitra, yaitu SMAN 1 Gading Rejo, SMAN 2 Gading Rejo, dan SMK Patria. Kegiatan ini
mampu meningkatkan pengetahuan, minat, dan keterlibatan siswa dalam mengenal serta
memainkan olahraga tradisional yang sebelumnya kurang dikenal. Antusiasme siswa selama
pelaksanaan sosialisasi, baik dalam sesi penyuluhan maupun praktik langsung, menunjukkan
bahwa olahraga tradisional masih relevan dan diminati jika disampaikan melalui pendekatan
edukatif dan menyenangkan. Permainan tradisional terbukti tidak hanya berfungsi sebagai
sarana rekreasi, tetapi juga sebagai media edukatif yang menanamkan nilai-nilai budaya,
kebersamaan, sportivitas, dan kecintaan terhadap warisan lokal. Dengan demikian, kegiatan ini
telah berkontribusi terhadap tujuan pemajuan kebudayaan Indonesia melalui jalur pendidikan
dan partisipasi generasi muda. Sebagai langkah tindak lanjut, tim pelaksana telah menyerahkan
modul pembelajaran olahraga tradisional, media edukatif visual, serta dokumentasi kegiatan
kepada masing-masing sekolah mitra. Diharapkan materi tersebut dapat digunakan oleh guru
PJOK maupun pengelola kegiatan ekstrakurikuler untuk melanjutkan pelestarian olahraga
tradisional secara mandiri dan berkelanjutan.

Selain itu, tim akan mengusulkan kegiatan ini untuk direplikasi di sekolah-sekolah lain di
wilayah Kabupaten Pringsewu dan sekitarnya, baik melalui program pengabdian masyarakat
lanjutan, kolaborasi dengan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, maupun melalui kegiatan
kampus merdeka. Tujuannya adalah memperluas jangkauan sosialisasi olahraga tradisional
agar semakin banyak generasi muda yang mengenal, mencintai, dan melestarikan warisan
budaya bangsa. Dengan kesinambungan dan dukungan dari berbagai pihak, kegiatan ini
diharapkan dapat menjadi bagian dari upaya nyata dalam memperkuat identitas budaya
nasional serta membentuk karakter pelajar yang berbudaya, aktif, dan berjiwa kebersamaan.
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